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SEPATAH KATA

Motto:

Tuhan tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa,’ se-
belum mereka berusaha ke arah itu. {Quran)

Di ma kain ka baju, lah digunting indak sadang, alah ta
kanak manglko diungkai.

Di ma nagari kamaju, adar sejati nan lah bilang, dahan
Jo ranting nan dipakai.

Alhamdulillah, buku Adar Alam Minanghkabaie ini telah dapat
saya susun dalam keadaan yang sederhana sekali. Setama dua ta-
hun saya berpidato di RRI Padeng dalam bidang " Adat Minang-
kabau”, maka Sckretariat LKAAM Sumbar mengharapkan kepada’
saya agar dapat menyusun sebuah buku pengetahuian adat alam
Minangkabau vang aeak lengkap untuk pegangan dan pedoman
dalam penggalian kembali adat alam Minangkabau yang esensial
sebagai sumbangan dalam pembinaan hukum nasional dewasa ini.

Dengan bimbingan Tuhan Yang Mahaesa, dan bantuan dati
Sekretariat LKAAM Sumbar dan seluruh ahli adat dan cerdik
pandainva, muncullah buku ini ke tengah-tengah masyarakat
Minangkabau, walaupun sementara waktu dalam bentuk vang
sederhana sekali. Calak-calak ka ganti asah, mananti-nanti tukang
tibo. '

Dalam penyusunan buku ini saya mengharapkan kepada ahli-
ahli adat, alim ulama, cerdik pandai di Minangkabau, tegur sapa
dalam seiuruh bentuknya vang baik. Kok singkek bauleih, kol
tapanjang bakarek, dan scmoga usaha ini ada faedahnya untuk
pembangunan nasional, dan merupakan stimulans bagi cerdik-
pandai untuk menciptakan pengetahuan adat alam Minangkabau
yang paling lengkap, dan sempuma adanya.

Terima kosih yang sedalam-dalamnya saya aturkan kepada
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Sekretariat LKAAM Sumbar, dan seluruh teman yang telah mem-
berikan bantuannya sehingga buku ini dapat dibaca oleh pembaca-
pembaca yang budiman, dan kepada Allah jua saya mohonkan
hidayah-Nya, wabillahi taufieq.

Penyusun

A E
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KATA PENGANTAR

I. Profesor Bernard Schrieke vang menyelidiki masyarakat
Sumatera Barat dalam tahun 1927 mencatat peranan yang se-
makin menciut dari adat dalam masyarakat Minangkabau karena
introduksi sistem ekonomi wang dan pendidikan kepada pen-
duduk. Beliau mengutip perkataan kontelir Boterhaven den Haan
bahiwa: "1t is a long time since adat was the only known bond to
the community.” Artinya sudah lama adat bukan laei merupakan
satu-satunya ikatan kemasyarakatan yang ada.

HamKka seorang ulama besar dan ninik-mamak, berkata:
UAdat Minangkabau tidak lapuk di hujan dan tidak lekang di
panus, perkataan itu tepat sekali, karena vang tidak lapuk di
hujan dan tidak lekang di panas ialah batu. Dan batu itu sekarang
sudah berlumut. Maka supaya dia tersimpan dan tetap berharga,
baiklah kita masukkan dia ke dalam gedung arca (musium), di
sana banyak teman batu itu, dalam berbagai bentuk.” (1946)

2. Tetapi ucapan-ucapan terscbut segera diikuti oleh kalimat-
kalimat sebagai berikut. Schrieke mengatakan: "This society
knows no other form of oreanization than that based on adat,
A sound system of government will thus, of course have to reckon
with that form, without however, accepting it as a fixed’ quanti-
ty,” artinya masvarakat Minangkabau ini hanya mengenal adat
sebagal satusatunya benruk organisasi kemasyarakatan. Suatu
sistem pemerintahan yang sehat harus memperhitungkan bentuk
tersebut tanpa menerimanya sebagai sesuatu yang’ permanen
Hamka berkata: "Di dalam Indonesia baru, meskipun adat lama
telah mati, bukanlah berarti kita akan kehilangan adat. Anasir-
anasir daripada adat Minangkabau yang baik akan tetap tingeal
mendorong semangat Kita berjuang menempuh jalan baru.”

3. Jelas dari ucapan-ucapan di atss bahwa adat adalah suatu
kenyataan yang hidup dalam masvarakat Minangkabau. Tiap



kemajuan harus berpangkal tolak dari kenyatasn ini, secara ber-
angsur dan teratur menyesuaikan kenyataan ini kepada Keinginan
kita, kepada harapan dan tujuan kita. Keinginan, harapan dan
tujuan ini telah dirumuskan oleh Penegak-pencgak Negara Re-
publik Indonesia dalam _kalimat-kalimat Pembukaan Undang-
undang Dasar 194 5.

Kemajuan yang ingin kita capai dewasa ini telah ditetap-
kan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (Sementara) dalam
Repelita yang menjadi tugas pokok Kabinet Pembangunan dan
Pemerintah Daerah Sumatera Barat. Suksesnya pembangunan
ini di masa depan, banyak bergantung kepada mempositifkan
peranan adat dan ninik-mamak ini, di samping kekuatan-kekuatan
lain yang riil ada dalam masyarakat Sumatera Barat. Gubernur
Sumatera Barat, Drs. Harun Zain, nampaknya menyadari hal
ini benar-benar beliau dalam Progress Report-nya kepada DPRD-
GR tahun 1967 menamakan ninik-mamak sebagai salah satu
bentuk “pemimpin pembangunan’, development leadership.
Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau adalah organisasi
sosial yang memang bertujuan untuk ini, seperti tertihat dari
hasii-hasil musyawarahnya sejak 1966 sampai piagamnya tahun
1968.

4. Sayangnya, tidak banyak lag dikenal dewasa ini message
adat yang mendorong pembangunan dan kemajuan itu. Hal imi
masih harus digali lagi. Hamka bersama Prof.Dr. Bahder Djohan
menginginkan adanya Fakultas Sastra di Minangkabau yang
menggali undang, hukum dan adat Minangkabau. Saudara Muchtar
Naim, M.A. telah mendirikan ~’Center for Minangkabau Studies”
bulan Juli 1968 yang lalu. Barangkali kita masih harus menanti
lama sebelum kita menikmati karva-karya ilmiah di bidang ini.

5. Bagaimanapun, kita perlu mengenal adat ini, untuk keperfuan
praktis seperti yang tersebui dalam angka 3 di atas, terutama
bagi para pejabat vang bertugas di daerah ini pamong praja, ABRI,
dinas dan jawatan, maupun para ulama dan para pemuda. Buku



ini adalah salah satu usaha untuk memenuhi kekurangan ini.
Isinya oleh pengarang telah diceramahkan kepada upgrading
Course Camat — Buterpra dan Komandan Sektor AKRI dj
Padang dalum tahun 1967 dan diceramahkan dalam upgrading
course apinik-mamak pada hampir 40 buah kecamatan dari 80
kecamatan di Sumatera Barat, Buku ini tidak dimaksudkan
sebagal ulasan ilmiah yang sistematis, ia hanya pengetahuan
tentang adat. ditulis oleh scorang ninik-mamak yang herpen-
didikan sekolah agama dan pernah menjabat wali negeri Supa-
Jang, Kabupaten Tanah Datar, dan sekarang menjadi pengurus
vang aktf dari Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau
Propinsi Sumatera Barat. Buku ini tidak dimaksudkan untuk
menggantiken  karangan-karangan para  ninik-mamak lainnya
dalam adat Minangkabau, tetapi menukuk dan menambahkannya,
dan mengarahkannya sesuai dengan tujuan Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau; Pembangunan daerah Sumatera Barat,
dalam rtangka Neecara Kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila.

6. Dalam melakukan tugasnya LKAAM mengadakan koordinasi,
integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi kerja dengan pemerintah
daerali, ABRI, parpol, ormas, Gotkar, ulama dan golongan-golong-
an lain yang hidup dalam masvarakat Sumatera Barat, dan tentu
saja mengharapkan ridha Allah kepada niat baik itu.

7. Semoga bermanfaat.

LEMBAGA KERAPATAN ADAT ALAM

MINANGKABAU

Wakil Ketua I,

d.t.o.

(Drs. Saafroedin Bahar)
Letkol Inf, Nrp. 20029




KATA SAMBUTAN

Di zaman pra-Gestapu/PKI dipakal segala usaha oleh PKI untuk
menghilangkan atau memperkecii peranan ninik-mamak di tengah-
tengah masyarakat, terutama di negeri-negeri. Segala yang me-
nyangkut dengan adat dan ninik-mamak diklasifikasikan sebagai
ansur-unsur feodal, karenanya periu diganyang,

Sudah tentu ini membawa akibat sedikit banyaknya kepada
gerak-gerik nintk-mamok dalam menjalankan kepemimpinannya.
Tetapt kita bersyakur, bahwa peranan ninik-mamak masih tetap
penting, karena masyarakat atau anak-kemenakan masih meng-
alaui kepemimpinan ainik-mamaknya.

Dengan ditumpasnya Gestapu/PKI, maka semangkin terbuka
kemungkinan untuk febih banyak ninik-mamak melaksanakan
tugas kepemimpinannya dJdi tengah-tengah masyarakat, terutama
dalam pembangunan. Pemerintai telah mengakui betapa penting-
nya peranan ninik-mamak dalam proses pembangunan di daerah
ini. Untuk lebih mensukseskan peranan ninik-mamak pemangku
adat di alam Minangkabau ini, didirikaniah Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Propinsi Sumatera Barat sampai ke
kabupaten dan kecamatan. v ’

Di samping itu kita meneakui bahwa banyak masalah yang
timbul dari nirik-mamak penghulu adat itu sendiri. Salah satu
usaha yang scgera dijalankan ialah up-grading, terutama dengan
pengetahuan adat. Untuk ini Saudara Idroes Hakimi Dt. Radjo
Penghulu selaku Ketua Biro Pembinaan Adat/Syarak Lembaga
Kerapatan Adat Alam Minangkabau Sumbar, telah mengadakan
kursus-kursus/ceramah  di tiap-tiap pejosok di daerah kita ini
dalam rangka wp-grading ninikemamak. Untuk lebih berhasilnya
up-giading itu, maka juga disusunnya sebuah buku yang ber-
judul  Pokok-pokok Pengetahuan Adat Alam  Minangkabau,
dan telah disusun pula Pokok-pokok Pengetahuan Adat Minang-
kabau jilid L. . '

Setelah kami teliti isinya, adalah baik sekali bag ninik-mamak/
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penghulu dan pemangku adat, alim ulamgi, pemuda-pemuda,
terutama yang baru dilantik serta anak-kemenakan kita, yang
nantinya juga akan menggantikan kita sendiri sebagai ninik-mamak
pemangku adat. ’

Semoga buku ini akan berfaedah bag kita bersama.

Terima kasih.

Ketua Badan Pekerja Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau Sumbar
Pemb. Rektor Il Unand Padang
d.t.0.

(Drs. M.J. Dt. Radjo Mangkuto)
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St. Mansur Mahmudy, S.H.
Hakim Pengadilan Tinggi
Padang

KATA SAMBUTAN

Dengan scgala kerendahan hati kita mengakui, bahwa dewasa ini
kita masih sangat kekurangan literatur mengenai pengetahuan
adat di Minangkabau, dan menyusun suatu buku yang demikian
adalah pekerjaan yang tidak mudah, terutama oleh karena isi
dan bentuk adat itu sendiri nyatanya senantiasa berubah dan
berbeda menurut tempat dan ‘waktu. Ia selalu tumbuh dan ber-
kembang sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat: "'Tidak lakang dek paneh, tidak lapuak dek hujan.”

Dan oleh karena itu maka setiap usaha yang ditujukan untuk
menambah buku-buku yang berhubungan dengan pengetahuan’
adat tersebut, sudah sewajamya kita sambut dengan rasa gembira
dan dengan memberikan penghargaan yang selayaknya. Dan
usaha tersebut dapat memupuk dan memperkaya khazanah dalam
kebudayaan asli bangsa kita, dan tentu bermanfaat untuk mem-
bina kebudayaan nasional di tanah air dan negara Kita yang ber-
dasarkan Pancasila.

Buku ini disusun oleh Bapak Idroes Hakimi Dt. Radjo Peng-
hulu, dan beliau adalah seorang tokoh yang kita kenal sehari-
hari ikut memegang peranan dalam Lembaga Kerapatan Adat
Alam Minangkabau Sumatera Barat, dan beliau selalu aktif dalam
mengikuti perkembangan adat sebagai Kepala Biro Pembinaan
Adat dalam Lembaga tersebut. Kita yakin bahwa buku ini adalah
hasil dard pengalaman-pengalaman yang beliau temukan selama
bertugas dalam Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau itu
dan tentu sangat bermanfaat bagi masyarakat maupun bagi para
pelajar dan mahasiswa yang ingin mengetahui seluk-befuk adat
Minangkabau, setidak-tidaknya sebagai bahan perbandingan
dengan ilmu pengetzhuan yang sudah ada padanya.
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Dan semoga usaha beliau ini dapat menjadi pendorong, baik
bagi beliau sendiri maupun bagl para ahli adat Minangkabau lain-
nya, sehingea hasil karya ini dapat disusul dan diikuti pula dengan
buku-buku lainnva yang berhubungan dengan pengetahuan adat
Minangkabau, agar dengan demikian perbendaharaan dalam pe-
ngetahuan kebudayaan asli bangsa kita dapat kita perkaya, guna
disumbangkan selanjutnya untuk bahan dalan pembinaan ke-
budayaan bangsa Indonesia yang serasi dengan Pancasila, dasar
falsafah negara kita yang diredhai oleh Tuhan Yang Mahaesa.

d.t.o.

{St. Mansur Mahmudy, S.H.)
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PRAKATA

Kapado niniak-mamak nan gadang basa batuah, pucuak bulek
jo urek tunggang, nan dianjuang tinggl diamba gadang. Kapai
tampek batanyo, kapulang tampek babarito. Nan bak umpamo
kayu gadang di tanzah koto. Urek nan bulieh tampek basclo,
batang gadang tampek basanda. Dahan kuat buliah bagantuang,
daun rimbun buliah balinduang, buah labek dapek dimakan.
Tampek balinduang kapanasan, tampek bataduah kahujanan.
Nan bakato bana. Aie janiah sayaknyo landai, ikan jinak hukum-
nyo adie.

Kaampek suku di nagari, nan manjunjuang soko adat, bila
maulana jo tuangku, nan tahu di hala dengan haram, sarato sah jo
nan bata, suluah bendang adat limbago. Hulu balang jo ampang
limo, jo manti pagawai adat, nan bak umpamo pagaran kokoh.
Cadiak jo tahu pandai, nan arieh bijaksano, tahu di angin nan
basaruik, tahu di ombak nan basabuang, sarato dahan ka maim-
pok, runciang ka mancucuak, tahu di alamat kato sampai, alun
bakilek lah bakalam, bulan lah sangkap tigo puluah, takilek ikan
dalam aie, ikan takilek jalo tibo, tantu jantan batinonyo.

Nan mudo pambimbiang dunia, nan capek kaki ringan tangan,
capek kaki indak panarpang, capek tangan indak pamacah, aso
tarantang dua sudah, nan bahati suci bamuko janieh, nan tahu
di malu dengan sopan, sarato raso jo pariso, acang-acang dalam
. nagari. Sarato kapado bundo-kanduang, limpapeh rumah nan
gadang, sumarak dalam nagari, hiasan di dalam kampuang, nan
gadang basz batuah, kok hiduik tampek banasa, nan kok mati
tampek baniat, kaundang-undang ka Madinah, Kapayuang panji
ka sarugo.
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Sarato jo urang banyak, nan tidak baimbau namo, sarato
basabuik gala, nan dilngkuang barieh jo balabeb. di dalam cupak
jo gantang, dikanduang adat jo pusako. Ujuik tujuan buah run-
dingan, sakiro paham dikandaki, bahubuang jo maso nan di-
tampuah, musim nan tumbuah iko kini, syariatnyo ado bahaki-
kat. Lahich kulik maneanduang isi. Lahich manjadi buah ama,
dek cnggeran soko nan tatagak. Koto aman alam santoso, salamat
koroang jo kampuang, nak aman anak-kamanakan. Dunia buliah
akhirat dapek, sinan mardcko mangkonyo panuah. Tantang
curaian jo paparan, bukan mahunjuak maajari. Hanyo sakadar
calak-calak ‘eanti asah. Kok saiah mintak dibatuakan, kok panjang
mintak dikarek, senteane mintak dibilai, kok kurang mintak
ditukuak. Karano ulemu di Tohan tasimpannyo. Kito nan bukan
cadiak pandai,

Penvusun
H. Idroes Hakimi Dt Radjo Penghulu_
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BAB XI
HAKIM

Hakim ialah orane yang mempunyai tinmbanean yaneg adil, nan
tidak takariek ka sabalah manyabalah, antaro si pendakwa dan
si terdakwa.

Timbangan vang adil jalah kata pepatah;

i mato nan indak dipiciangkan,
Di dado nan tidak dibusuangkan,
Di paruik nan tidak dikampielikan,
Hukum adie katonyo bana.

Indak buliah bakatian Firi,
Indak buliali bapihak-pihak,
Lurvih bana dipegang Sungguali,
Luruilt manantang barieh adar.

Syarat Hakim

Di dalam adat, syarat hakim adalah mengetahui tentang undang:

. Adag,

2. Syarak,
3. Undang,
4. Cupak.

Hakim huulaklah berpengetahuan di dalain adat Minanekabau,
Artinya, seseorang penchulu vang akan jadi hakim dalam satu
perkara harus tahu kepada ajaran syarak {Islam), Quran dan
hadits, dan KUHP walaunun secara garis besarnya, serta me-
ngetahui tentang cupak yang telah kita teranckan dalam sifat
cupak vane empat macam.
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Sifat Hakim

Sifat hakim ada empat macam;
1. Menerima dakwa dari si Muda’i,
2. Menghendaki jawab dari terdakwa,
3. Menentukan beberapa ketentuan dalam mencapai penyelesai-

an,
4. Menghukum,
Hakim mempunyal tugas dalam suatu perkara menurut adat
Minangkabau, ialah menerima dakwa dari seseorang. Hal ini di
dalam adat adalah sebagai berikut:

Hakim dicetokan,

Palakoto ditagakkan,

Namuah batando,

Namuah bakato,

Batali bairiek, batampuak bajinfiang.
Setelah disampaikan pengaduan tentang suatu sencketa oleh
muda’l (si pendakwa) kepada Ketua Kerapatan Adat, maka Ketua
Kerapatan Adat mengundang seluruh ansuota Keranatan, Ke-
mudian dipilihlah siapa yang akan menjadi hakim dalam per-
kara itu: Hakim Ketua dan Hakim Angeota, dan dibolehtkan mem-
punyai jurutulis (febih baik). Tentu saja dipilih orang (Penghulu-
penghulu) yang mempunyai sifat hakim yang empat macam.
Kemudian hakim minta kepada yang bersangkutan sesudah kedua
belah pihak dipanegil, siapakah vang akan melaksanakan dakwa,
begitupun yang akan menjawab dalam perkara vang diajukan.

Setelah ditentukan orang-orang dari kedua belah pihak, maka
hakim menyampaikan ketentuan yang berlaku dalam suatu nagari
tentang sidang dalam adat. Umpamanya: fendo, biasanya benda
seperti keris, emas dan sebagainya melihat nilai benda vang di-
persengketakan.

Kemudian hakim pun menyampaikan kewajiban yang harus
dipikul oleh kedua belah pihak, seperti fkat rando  (nangabek

180



tando), bissanva dinilai dengan uane menurut harga benda/
harta yang disencketakan.

Jando adalah suatu bukti bahwa kedua belah pihak akan me-
matuhi segala sesuatu peraturan yang dibuat oleh Kerapatan
Adat dalam sidang tersebut selama masa sidang berjalan, dan
bersedia untuk  diselesaikan oleh hakim tentang sengketa yane
terjadi. .

Tkat tando adalah onekos vane akan dipergunakan oleh sidang
selama berjalan, sekurane-kuranenya untuk biaya sekedarnya baei
anggota sidane.

Menghendaki jawab, tentunya dari terdak wa, setelah si muda'i
melapazkan dakwanya, dan kemudian meminta agar dakwa itu
dijawab olel si terdakwa.

Menentukan sesuaru. Hakim berkewajiban menolak kedua
belah pihak kalau diperlukan untuk membicarakan dakwa-jawab
yang telah didensarkan, atau sidang anggota kerapatan, hakim
ketua dan hakim angegota. dan lain-lain, dan menghendaki saksi-
saksi kalau diperfukan, atau pun syahadah, bainah, dan keterang-
an-keterancan lainnya untuk memperjelas duduknya suatu per-
kara guna mencapai penyelesaian vang adil. _ '

Menghukum. Kewajiban baei scorang hakim di dalam adat
nmenghukum atau menentukan hukum tentang perkzir_a yvang telah
disidangkan itu kepada kedua belah pihak, dan untuk meresmikan
jatuhnya hukum itn, umpamanya harta ini jatuh kepada si "A’:
atau si "B™ atau kesalahan yang telah dilakukan dan sebagai-
nya, adalah tugas qadhi. o

Qadhi bertugss untuk menjatuhkan hukwm secara resmi
kepada kedua belah pihak yane telah dinyatakan oleh hakim
di dalam keputusan hakim. Qadhi hendaklah orang yang ahli
dalam hokum syarak, adat dan jusa mengetahui undang-undane.

Bana, artinya benar, lurus, jujur. Dalam adat ialah meletakkan
sesuatu pada tempatnya. Lawannya adalah tidak benar atau
custa.
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Catatan:
Asal bana (kebenaran) empat macam:
1. Dari dalil kata Allah artinya kebenaran yang berasal dari
kitabuilah Alquran dan hadits Rasulullab:-
2. Dari hadits, kata Rasul telah kita terangkan terdahulu;
3. Dari kato pusako, cukup jelas dun terang;
4. Dari kato mufakat, cukup jelas dan terang.
Terbit kebenaran: j
1, Pikie palito hati,
2. Nanang hulu bicaro,
3. Haniang saribu aka,
"4. Dek saba bana mandatang.
Penjauhkan kebenaran:
I. Karano takut dan malu,
2. Karano Icasiahi sarato sayang,
3. Dek labo karano rugi,
4. Dek puji saréto sanjuang.
Penghilangkan kebenaran:
Dek banyak kato-kato,
Dek kurenah kato-kato,
Dek simanieh kato,
Dek lengah kato-kato.

Fo gy pe

Kesimpulan:

Hendalklah diketahui benar-benar oleh ninik-mamak yang akan
menjadi hakim atau ditunjuk oleh Kerapatan Adat, agar meng-
ingat sebab-sebab yang menghilangkan kebenaran yang empat
macant itu. Begitupun selalu hati-hati kepada penyebab jauhnya
kebenaran dari seseorang sehingga tidak dapat melaksanakan tugas
sebagai seorang hakim yang seharusnya menurut adat_dan agama .
orang yang selalu dan wajib berlaku adil.
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Peringatan

Scorang hakim harustab lebih meyakini bahwa di samping dia
menjadi hakim di dunia ini, nanti. di akhirat akan dihukum pula
oleh Allah swt. Kata svarak: Fattaqu vawman lataj=i nafsun ‘an
nafsin syaia wala tukbaluy minha svafa'ah walahum vunshorun,

Artinya: Takutlah kamu pada hari yang tidak dapat tolong
menolong padanya suatu jusa, dan tidak kenal seseorang dengzan
yang lain, dan tidaklah mendapat ketolongan mereka itu.

Sclalulah berselindung diri kepada Tuhan, karena inilah se-
buik-baik pendiran yang harus dipunya oleh seseorang yang
bertugas melaksanakan hukum. Berusahalah berlaku adil dengan
bertawakkal kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Peng-
ampun.

Ukua Jangko di dalam Adat

Ukua dan jangko adalah ukuran yang dapat menentukan sesuatu
vang benar atau tidak benar. Maka dari itu ninik-mamak pe-
mangku adat atau yang discbut pemimpin di dalam adat, atau
pun masyarakat, apakah dia pemuda atau pemudi, ulama, bapak
atau tbu dan lain-lain agar dapat mengamalkan ukua jangko di
dalam adat, vaitu sebanyak 8 (delapan) macam:

[.  Nak luruilt rantangkan tali,

2. Nak tingg naiekkan budi,
3. Nak haluih baso jo basi,
4. Nak elok lapangkan kati,

Nak mulia tapati janji,

6. Mak taguah paham di kunci,

7. Nak labo buekiah rug,

3. Nak kayo kuek mancari.

Nak luruih rantangkan tali: Supaya jangan menyimpang  kiri
jo kanan, condong jangan kamari rabah, luruih manantang barieh

A
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adat, mahukum adie bakato bana, mamahek tantang barich,
mangarek tantang ukua. Artinya selalulah di dalam kehidupan
berlaku lurus dan benar dengan berdoa kepada Allah fhdinash
shirothol Mustagim, Ya, Tuhan kami, tunjukilah kami kepada
jalan yang lurus,

Nalk tinggi naikkan budi: Mencar jalan kebenaran, supava
jangan kelangkahan, tagak jangan tasundak, malengeang jangan
tapampeh, batutua dengan lunak lambuik, lamak bak santan
jo tangguli, barang suatu karajo nak lalu salasai sajo, artinya
bergaullah dengan tingkah laku yang baik sesama manusia, nan
tuc dihormati, nan ketek dikasihi, nan samo gadang baok ba-
kawan. Syarakptm mengatakan: Lavadkhulul jannah Dlah hushul
khdlqi, artinya tidak akan masuk ke dalam sorea seseorang kecuali
orang yang baik budi, Nan baik budi nan endah baso.

Nak haluilt baso jo basi: Jangan barundiang basikasek, janean
bakato basikasa, jan bataratak bakato asiang, maharak maantam
tanah, babana ka ampu kaki, babanak ka paneka langan. Pandai
maagak maagiahkan, pandal manyamoratokan, budi baiek baso
katuju, muluik manieh kucindan murah. Syarak mengatakan:
Waqulu linnasi husna, artinya berkatuluh sesama manusia itu
dengan sebaik-baiknya perkataan.

Nak elok lapangkan hari: Mencari jalan kebaikan, nak dapek
suluah nan tarang, mempunyai saba jo redha, sarato hemat jo
cermat. Syarak mengatakan: Innallaha ma'gshobirin, artinya
Allah selalu serta orang yang sabar.

Nak taguah paham di kunci: Jan taruah bak katidiang, jan
teserak bak anjalai, kok ado rundiang banan batin, patuik baduo
jo batigo, nak jan lahic di danga urang. Artinya sclalu tenang,
jangan ceroboh memegang rahasia. Ajaran svarak mengatakan:
Shudurul ahrar quburul asrar: Dada orang yang merdeka itu
kuburan beribu-ribu rahasia. Bakato siang caliak-caliak, barun-
diang malam agak-agak, muluikmu harimaumu, it vang marang-
kah kepalamu. Murah kato takatokan, suliek kato jo timbangan,
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Nak muidia rapati junji Kato nan bana ka dipegang, waiau
baugimano sanekiik paviknyo, asa tdak maneabek bana, namun
Janji tapatl juo, suri tagantune batamuni, kavu batakuak barazbah-
Kan, lusk tasanane nan basauak, janji babuck batapati. Imanat
dipacick, ikear dimuliakan, buck balineka barih mananti, Ajaran
syarak menaatakan: ufine bil wqud. Artinva: sempurnakan
olehmu akan junjimu. Janean sekali-kali memunekin janji, kecuali
datang hal yang sangat mendadak, vang tidak kita sengaja, Maka
dariitu setiap berjang bacalah Insva Allah.

Nak balabo buekleh rugi: Namuah bapokok babalanjo, na-
muah bejariah bausaho., marugl kito dahulu. pakok banyak labo
basakik. dek wjuik yvakin manjalankan. lamo lambek tacapai juo.
Artinya berusahalah untuk kebutuhan hidup, janean mencharan-
kan Kepada orang lain, berusahalah meaurut kemampuan kita
sendii dengan jalan vang halal. membezokan vang hak denean
yang batil. Tuhan cinta kepada berusaha dengan tangannya sendin.

Nak kavo luek mencaris Namuah bajariah bausaho, indak
mamandang jauch ampic, asa lai jio-io patuang, asa lai angok-
angok ikan. nan tidak dicart juo. Barakick-rakiek kita ka hulu,
baranang-ranang ka lapian, basugt mako balabo. Batanam nan
bapucuak, mamaliharo nan bhanyawa, har sahan dipatico, malam
samalam diparampek. Ajaran svarak: Wama mindabbatin fil ardhi
#la alallahi rizquita. Setiap vang merangkak di bumi, Tuhan yang
menangeung rezekinya. jusiru it useha vang paling utama.

Kesimpulan:

Kalau lai tapakal ukua juneko nan salapan macam di dalam adat
Minangkabau, kok mamahek di datam barieh, batanam di dalam
paga. nak elok salendane dunia, nek vlam pucuak manjulai, nak
ale pincuran tabick, nuk cincin aatane lah buliah, nak kilek cayolah
datang, nak licin kileklah tiho. salasai rundiange di nan elok. cinto
sampal Kandak baloku, bumi sanang alam santoso, dunia akhirat
Kito salamat.



Gantang di budi Caniago,

Cupak di koto rang Piliang,

Dunia sudah kiomat tibo,

Labuah luruih jalan basimpang.
Kalau tak tapaikan ukua jangko dalam adat nan salapan macam,
bakato bak balalai gajah, babicaro bak katiak ula. babicaro kapa-
lang aka, bapikie saba tak ado, baulemu kapalang paham. Rumah
tampak jalan tak tantu, angan lalu paham tatumbuak, angan pan-
jang iktikad salah, ukua sampai jangkolah sudah, hasd tibo hukum-
an jatuah, di akhiraf sajo makonyo tahu. Tuhan sandiri mambagi-
kan. Jalan dialieh rang nan lalu, cupak dipapek rang panggaleh,
colok datang ragi barubah, hilanglah adat nan usali.

Litnbago jalan batampuah,
Tt karajo ninil-mamak,
Sarugo di iman tagual,
Narako dilaku awak.

Pulai batingkek naielk,

Maninggakan ruwel jo bukunvo,

Manusia baringkel: turun,

Maninggalkan barieh jo balabel,

Mari gajoh tingga gadiangnyo,

Mati harimau tingga balangnyvo.
Syarak mangatokan: fza mata ibnu Adwn fungetho'n analid,
el salasah ibnu salieh jad'wleh, shedagalh jariah alibnu fantafau-
bifi. Kalau telah mati anak Adam, putus segals amalannya, kecuali
tiwa anak yang saleh yang mendoskannya, shodaqah dan amalan
vang baik, ilmu yang batk vang digjarkan.

Nasudalan dunia ka akhirar,

Kasudahan adat ka balairing,

Nan batanam datang mambubuik,

Nan punvo datang manjapuik,
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Nelli natsin saigatd mae Setiagp vang bernvawa akan merasa
sakit dan mane Justro it berusahalah untuk kebaikan dan ke-
adilin,

Chairin naus van fumnas. Sebaik-baik manusia adalah yang
membert kebujikan kepada sesama manusia,

Tasindorong jajak manurun .
Tatukick jajak muwindaki,
Stdar jo svaral kok tasusaon,
Bumi sanang padi manjadi

St Muancak maci taramban,

A Laddang nuanhan i /c'fdfcmg'
Lukolall pue hadient v,

Adat vo svarak Ji Minanghabau,
Saparati aua dengarn tabiang,
Sanda-manyanda kaduonyo

Pariangan imaijadi tampuak tanekai,
FPagaruyuang pusel Tanah Dara,
Tigo luhak rang manearoban,

Adar jo svarak kol bacarai,

Tampek baganiuane nan lah sakal
Bakelr bapijak nan lak taban,

Ekonomi di Minanekabau

Semenjak dahulu sampai sckarang, kehidupan dalam masyarakat
sangal divtanakan sesuai denean kondisi dan situasi waktu jtu,
Tingeal baei kit sckurang untuk meningkatkannya, vaitu;

Sawah ludany bandu buaran.

Saswkek dua balel alic.
Dicupak mangke dicantancg,
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Nait lunak ditanam baniclr,
Nan karel dibuek ladang,
Nan bancah dibuek tabek,

Sawalt batumpak di nan data,
Ladang babidang di nan Ilereng,
Sawah bapiriang-piviang,
Ladang babidang-bidang,
Banda baliku turuik bukiek,
Cancang latieh ninik-movang,
Tambilang basi rang tuo-tuo,
Sawal lah sudah jo lantaknvo,
Ladang lah sudah jo lantaknvo.

Ka ateli nyato taambun jantan,
Ka bawah alah takasiek bulan,
Tanal nan sabingka lah bapunyo,
Janggi nan sabatang lah bauntual:,

Kok karimbo babungo kavu,
Ka sawah babungo ampiang,
Ka sungai babungo pasie,

Ka lawik babungo karang,
Ka tambang babungo ameh,

Batanam nan bapucuak,
Mamaliliaro nan banyvawa,

Hak bapunyo ganggam gamansiang,
Niniak-mamalk punyo wulavat.

Nait dek ameh sagalo kameh,
Dek padi sagalo jadi,

Elok lenggang di nan data.
Rancak rarak di ari paneh,
Llok baso di nan lai,



Manjilich di wapi aie,
- Hilang rone dek panvakik,
flilang bangso tak baramel

Gulamo mudiak ka hulu,
Mati disemba ikan tilan,
Kanailah anak wdang-idany,
Pusako niniak nan dahulu,
Lai babuhua bakanakan,

Nini manjacdi undang-undang,

Elok ranalviyo Minangkabean
Rupo karambia tinggi-ringzi,
Cando rumpuiknyo ganti-gan tign,
Rupo pinangnyvo lingguvaran,
Bukik barirviek kiri-kanan,
Gunuang Marapi jo Singgalang,
Tandikat jo Gunuang Sago,
Fasaman jo Gunuang Talang.

Rumah gadang bagonjong amipelk,
Timah mamutiah di arehnvo,

Ka bawah rajo bagandiang,

Ka ujuang surambi papel:,

Tampek duduak rang gadang-gadang
Puti batanun di atehnyvo.

Nan disabutk si Bundo Kanduang,
Limpapeh rwmah nan gadang,
Samarak dalam nagari,

Nan mamegang anak kunci,
Kapaunyi bitiak nan dalam,
Umbun puro simpanan adat.

189



Rumah Gadang

Sebagai kebanggaan kebudavaan daerah Minangkabau (Sumbar),
lambang tampek tuah sakato. Rumah gadang surambi Aceh,
sumarak dalam nagari, hiasan di dalam Kampuang, sangkutan
pusako tapatan undang, nan salajang kudo balar, nan salitak
kuciang malonecek, batata ukie batang padi, bikinan tuangku
dari cino, paran karo bajuntai.

Tonggak banamo kasandaran, sandi laweh landasan batin,
sandi banamo alua adat, tuturan labah maneiirok, pancuang
turang alang katabang, gonjong rabuang mambucuik, manjulang
tingei ka udaro, timah mamutiah di atehnyo. ‘

Rangkiang baririek di halaman, nan disabuik rajo babandiang,
di tapi disabuik gajah maaram, nan di tangah lumbuang baperoang,
di ujuang si tinjau lanik.

Itulah rumah adat kito, tampek maniru manuladan, paaja
baso dengan basi, sarato budi dengan malu, kok tumbuah di fantai
tampek duduak, banamo data balantai papan, licin balangai
kuliek, kato mufakat nan tujuan, elok diambiak jo mufakat,
buruak dibuang jo ctongan, bulek baru digolekkan, pipieh nan
baru difayangkan.

Ninilnamak

Pemimpin anak-kemanakan, disabuik penghulu di dalam adat,
pusek jalo kumpulan ikan, ka pai tampek batanyo, ka pulang
tampek  babarito, nan mamegang hukum adie, bakato bana,
kKusuik manyalasai, karuah manjanihi, nan disabuik lantai di
nagari,

Kamalantai dusun Kamalantai koto jo nagari, malantai labuah
jo tapian, sarato koroang dengan kampuane, malantai sawah
dengan ladang, ka malantai balai jo musajik, malantai anak-kama-
nakan.

Dt lantai jo aka budi, dipaliharo jo luruih bana, kayu gadane
di tangah koto, hari paneh tampek balinduang, had hujan buliah
butaduah, dek nan salingkuang cupak adat, nan sapayuang sapa-
tagak. dan nan di bawah payuang di linekuane cupak.
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Nak wrang di kampuang Kurai,
Nak dalu ka Ampel Angkek.
Nok ivo panghudu kaganti lan tai,
Tapiiak rsalt imanjong ek

Craniang nan dari \mpelk Anekek,
Dibao nak wrang ka Mandianegin,
Dininfam wrang ka Biaro,

Nalawe dutang eunjiang jo upek,
Sangho ditasea jo sidingin,

Baitu peminpin sabanarnyo.

Adat talval timbunan kapa.
Adar gunuang rismbunan kabuik,
Addat Lurahy timbanan aie,

Adat pemimpin tahan upelk.

Tampek kamanakan maniru manuladan, kasuri buliah tuladan
kain, kacupak bulizh tuladan batuane, kok titiak dapek ditam-
puang, maleleh buliah dipalick, satitiek buliah dilauikkan, sakapa
dapek dicunuanekan, ivo dek anak-kamanakan, Tapi sungeuah-
pun demikisn:

Walargna hingeok nan manpcakan,
Kuku nan tajar tak baguno,
Bago mamegung tampuak alam,

Kato nufukar nan kuaso.

Adine Ulaa .

[kutan labie dengan batin, suluah bendang dalam nagari, ka
panyuluah  anak-kamuanakan, panarangl jelan di dunia. pany -
Twaby julan ko akhirat. tampek batanyo hala haram, sarato sah
dengan bata. svarak mangato adat mamakai, adat basandi svaurak,
svarak basandi Kitabullah,
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Nak urang di Pavokumbuah,
Nak lalu ka Banda Dalam,

Kok ivo ulama ka ganti suluah,
dan jatwal urang di nan kalam.

Cadiak Pmidai

Pagaran kokoh, pamaga koroang dengan kampuang, pamaga
adat jo agamo, pamaga anak-kamanakan, pamaga balai jo musajik,
pamaga sawah jo ladang, pamaea budi nan jan hilang, sarato malu
nak bapakai, ivo dek anak kamanakan:

Masaklah bual kacang paga,

Dibao wrang ka lubuak banghku,

Kok cadiak kamamaga,

Nan elok masualk burualk jan lah.

Nan Mudo Pambimbiang Dunia

Nan capek kaki ringan tangan, capek kaki indak panaruang,
ringan tangan indak pamacah, aso tarantane duo sudal, nan
bahati suci bamuko janiah, acang-acang dalam navari. Flok tapian
dek nan mudo.

Bundo Kanduang

Nan disabuik limpapeh rumah nan eadang, sumarak dalam nagari,
Hiasan di dalam kampuang, nan tahu di maiu sopan, kamahiyeh
kampuang jo halaman, sarato koto jo nagari, sampai ka balai jo
musajick, sarato rumah tanggo, dihieyeh jo budi baick, malu
sopan tinggi sakali, baso jo basi bapakaikan, nan gadang basa
batuah, kok hiduik tampek banaza, kok mati tampek baniat.
Tiang kokol budi nan baiek, pasak kunci malu jo sopan, hissan
dunie jo akhirat, awieh tampek mintak aie, lapa nan tampek
mintak nasi.

Masaklah bual kacang padi,

Dibaok nak urang ka tangan pasa,

Padi nan masak batangkai-tangkai,

Bundo Kanduang tuladan budi,
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Palicin usalt namah taina,
Budi nan mdalk gl ragoda.

Pepatah untuk pemimping penchuoll
Angeang lale atali jurnali,
Pulany pagi babuasali-basal,
Penghuln kok  takicuall,
RNumpuang  halaman lah tajna,

Bujalun  bagagceh-gugeh,

Nacindorang mato rang  banvak,
Kok twmbualt situng jan nangareh,
Nan  bakawan jo wrang banvak.

Dibao ribuik dibao  angin,
Dibaa pikel dibuo langau,
Muliik jo hati kok  balain,
St fartg adar Minang kaban

Tusindorong  jajak snginrin,
Tatukick jujuk mandaki,
Adat jo svarek Kok tasusun,
Bumi sanang  padi manjadi

Bujua  bainurali-naralt,

Ditanva juwab  batinibang,

Rung gadang tak samo wah,

Di sinan rakyvar mangkonvo bimbang.

Bafite  bamarali-nneral,
Batimbang  jawaed  ditanvol,
Penghuln jikalaw  pacah,

Adar nan tidak  bangun lui,

Adalt bawrieh bak  sipasin,
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Kok bakiek alah bajujak,
Mulwik panghuln nak jo masin,
Pandai bagana jo wurang banvak

Dago-dagi mambari inalu,
Swmbang salah laku parangai,
Jalankan hak panghuly.
Bapantang kusuik tak salusai

Sarnun saka tagalk di bareh,
Umbuak umbi budi marangkak,
Kiri-kanan riak maampeh,

Di tangah-tangah penghuli tagalk:.

Curi maliang raluang dindiang,
Tikant bunnah padang badarakh,
Cameh di adat ka tagiliang,
Twruikkan putaran rodo.

Sta baka sabatang suluals,
Upel racun tabang basavol:,
1boy di badain ka takicuali,
Hemu jangan dibaok kalof.

Batang aua paatok tingku,
Urcknyo sarang sipasar,
Laigundi di sawah ladang,
Sariek tidak babungo lai,
Mambuhua kalaw manibuku,
Maulelt jikok muangasan,
Budi jikok-dapek dek: vrang,
Hidvik nan tidak baguno lai

Biduak didavuang manantang onibal,
Lavie dikainbang mananrtane angin,
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Nukodol aveas i hamndi,
Laciesman wan ranean dilupehiban.

Rupo manunjuak kan harago,
Kuranah mammjualian lakuy,
Walaw nan lalic rampak dek mato,
Nuir buatin tasimpan dalam i,

Ruwmah gadang bari bapintu,
Nak rarang jalan ka halaman,
Jikok dikumpa saleba kuku,
Kalair dikambane saleba alam,

Ampun sagalo ninick-mamalk,
Nau gadang busa batuah,

Kok salah maaf pabunyvak,
Nan gadim hanve sifat Allah.

Kito nan bukan cadiak pandai,
flemue oi Tuhan wasimpannyvo,
Kok seuteng mintak dibilai,
Tandonyo kito saundiko.

Mamandang gujalo zaman,
Ldaran zaman putaran musim,
Lali lanyap zaman panjajahan,
Putuik digali nan tabungin,

Seni budava Tunah Ale,
Laruik di zaman panjujahan,
Nintlah jadi buah pikic,
Suadang di dalam panggalion.



